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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai derajat kemandiria pada siswa-siswi kelas III di SMAN 

“X” Bandung, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar siswa-siswi kelas III di SMAN “X” Bandung memiliki kemandirian yang 

rendah. 

2. Dari tiga aspek kemadirian, value autonomy (kemandirian nilai) memiliki jumlah 

responden dengan derajat rendah terbanyak, yaitu 52,9%. 

3. Siswa-siswi kelas III di SMAN “X” Bandung dengan kemandirian yang rendah disebabkan 

masih rendahnya kemampuan untuk menerapkan nilai-nilai yang ada dalam diri siswa-

siswi dan belum memahami nilai-nilai yang ada di masyarakat. Selain itu, rendahnya 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan rendahnya dukungan keluarga pun 

menjadi penyebab rendahnya derajat kemandirian siswa-siswi kelas III di SMAN “X” 

Bandung. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, dapat diajukan saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, sebagai berikut : 

5.2.1. Saran Teoritis 

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai perbedaan kemandirian siswa-siswa usia 16 tahun dengan 
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siswa-siswa usia 17 dan 18 tahun dan dapat meneliti lebih dalam mengenai perbedaan 

kemandirian antara laki-laki dan perempuan. 

 

5.2.2.Saran Praktis 

1. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa para responden masih memiliki 

kemandirian yang rendah.  Dengan demikian, para responden masih belum  menampilkan 

kemandirian yang dibutuhkan.  Karena itu, peneliti menyarankan kepada pihak sekolah, 

untuk dapat membuat program yang mendukung untuk meningkatkan kemandirian siswa 

–siswi kelas III di SMAN “X” Bandung, seperti kegiatan latihan dasar kepemimpinan 

(LDK), training, dan outbond. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada para guru bimbingan dan 

konseling dan  wali kelas, untuk dapat melakukan konseling kepada siswa-siswa mengenai 

pengambilan keputusan untuk meningkatkan kepercayaan diri para responden dalam 

mengembangkan kemandiriannya di kemudian hari.   


